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ABSTRAK 

BURHANUDDIN HASAN, NIM: 2108201087 “Peran Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dalam Optimalisasi Pengelolaan Zakat: Tinjauan Fiqih 

dan Hukum Positif (Studi Di Badan Amil Zakat Daerah Kota Bandung, 

Provinsi Jawa Barat) 

Zakat, salah satu pilar ajaran Islam, memiliki dimensi spiritual dan sosial. 

Zakat, sebagai kewajiban agama, dimaksudkan untuk membersihkan harta benda 

dan jiwa seseorang serta membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

terutama bagi mustahik. Pengelolaan zakat yang efektif dan efisien menjadi 

tantangan besar di era modern, terutama dalam mengoptimalkan potensi zakat 

sebagai alat untuk mengatasi kemiskinan dan pemerataan ekonomi. Namun, 

pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti minimnya 

penghimpunan dana, kurangnya literasi zakat, serta pengelolaan lembaga amil 

zakat yang belum optimal. BAZNAS Kota Bandung sebagai lembaga resmi 

pemerintah memiliki posisi strategis dalam memastikan zakat dikelola secara 

profesional, akuntabel, dan selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Peneliti ini 

mengkaji lebih lanjut peran BAZNAS dalam memaksimalkan pengelolaan zakat di 

Kota Bandung ditinjau dari aspek fiqih dan hukum positif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BAZNAS Kota Bandung 

dalam optimalisasi pengelolaan zakat, peran BAZNAS dari persfektif fiqih, peran 

BAZNAS dari perspektif hukum positif. Adapun metode yang digunakan kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara 

dengan pengurus BAZNAS Kota Bandung, observasi kegiatan operasional 

lembaga, serta analisis berbagai dokumen seperti laporan kinerja, laporan 

keuangan, dan kebijakan terkait pengelolaan zakat. Sumber data sekunderdokumen 

resmi, laporan BAZNAS, buku pedoman bimbingan dan penelitian terdahulu yang 

membahas BAZNAS. Analisis data menggunakan teori miles and hubberman 

dengan mereduksi dta, penyajian data, dan penarikan kesimulan dan verifikasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini, pertama, bahwa BAZNAS Kota Bandung 

berperan signifikan dalam optimalisasi pengelolaan zakat melalui peningkatan 

penghimpunan dan pendistribusian yang didukung berbagai program seperti 

Bandung Cerdas, Bandung Sehat, Bandung Mandiri, dan Bandung Sejahtera, serta 

pemanfaatan teknologi digital, pembentukan UPZ, dan layanan jemput zakat. 

Kedua, menurut perspektif Fiqihpengelolaan zakat tersebut telah memenuhi prinsip 

syariat seperti amanah, keadilan, profesionalisme, dan pendistribusian sesuai 

asnaf sebagaimana tercantum dalam QS. At-Taubah ayat 60, termasuk penerapan 

zakat produktif yang sejalan dengan pandangan ulama kontemporer. Ketiga, 

menurut perspektif hukum positif, BAZNAS Kota Bandung telah melaksanakan tata 

kelola sesuai Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 dan regulasi turunannya melalui 

proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pelaporan, audit keuangan dan 

audit syariah, serta transparansi data melalui penggunaan Sistem Informasi 

Manajemen Zakat Nasional (SiMAZNAS). 

Kata kunci:  baznas, hukum positif, optimalisasi, zakat 
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ABSTRAC 

BURHANUDDIN HASAN, NIM: 2108201087 "The Role of the National Zakat 

Agency (BAZNAS) in Optimizing Zakat Management: A Review of Fiqh and 

Positive Law (Study at the Regional Zakat Agency of Bandung City, West Java 

Province) 

Zakat, one of the pillars of Islam, has spiritual and social dimensions. Zakat, 

as a religious obligation, is intended to purify one's wealth and soul and help 

improve the welfare of society, especially for the mustahik. Effective and efficient 

zakat management is a major challenge in the modern era, especially in optimizing 

the potential of zakat as a tool to overcome poverty and economic inequality. 

However, its implementation still faces various challenges, such as minimal fund 

collection, lack of zakat literacy, and suboptimal management of zakat institutions. 

BAZNAS Kota Bandung, as an official government institution, has a strategic 

position in ensuring that zakat is managed professionally, accountably, and in 

accordance with sharia principles. This study further examines the role of BAZNAS 

in maximizing zakat management in Bandung City from the perspectives of fiqh and 

positive law. 

This study aims to determine the role of BAZNAS Bandung City in 

optimizing zakat management, the role of BAZNAS from the perspective of fiqh, and 

the role of BAZNAS from the perspective of positive law. The method used is 

qualitative with a descriptive-analytical approach. Data was collected through 

interviews with BAZNAS administrators in Bandung City, observation of the 

institution's operational activities, and analysis of various documents such as 

performance reports, financial reports, and policies related to zakat management. 

The results of this study show, first, that BAZNAS Kota Bandung plays a 

significant role in optimizing zakat management through increased collection and 

distribution supported by various programs such as Bandung Cerdas, Bandung 

Sehat, Bandung Mandiri, and Bandung Sejahtera, as well as the use of digital 

technology, the establishment of UPZ, and zakat pick-up services. Second, from a 

Fiqh perspective, the management of zakat has fulfilled the principles of sharia, 

such as trust, justice, professionalism, and distribution in accordance with asnaf as 

stated in QS. At-Taubah verse 60, including the application of productive zakat in 

line with the views of contemporary scholars. Third, from a positive law 

perspective, BAZNAS Kota Bandung has implemented governance in accordance 

with Law No. 23 of 2011 and its derivative regulations through planning, 

implementation, supervision, reporting, financial and sharia audits, as well as data 

transparency through the use of the National Zakat Management Information 

System (SiMAZNAS). 

Keywords: baznas, positive law, optimization, zakat 
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 الملخص 

"دور الوكالة الوطنية للزكاة )“بازناس”( في تحسين إدارة    2108201087بورهان الدين حسن، رقم الطالب:  

الزكاة: مراجعة الفقه والقانون الوضعي )دراسة عن الوكالة الإقليمية للزكاة في مدينة باندونغ، مقاطعة جاوة 

 الغربية(

الزكاة، أحد أركان الإسلام، لها أبعاد روحية واجتماعية. والزكاة، باعتبارها واجبًا دينيًا، تهدف إلى تطهير  

ثروة الفرد وروحه والمساعدة في تحسين رفاهية المجتمع، خاصة للمستحقين. وتعد الإدارة الفعالة والكفؤة 

إ تحسين  في  سيما  الحديث، لا  العصر  في  كبيرًا  تحديًا  الفقر وعدم للزكاة  على  للتغلب  كأداة  الزكاة  مكانات 

يتم  التي  الأموال  حجم  مثل ضآلة  مختلفة،  تحديات  يواجه  تنفيذها  يزال  ذلك، لا  ومع  الاقتصادية.  المساواة 

، بصفتها  مدينة باندونغ   بازناس جمعها، ونقص المعرفة بالزكاة، والإدارة غير المثلى لمؤسسات الزكاة. وتتمتع

لمبادئ مؤسسة حكومية رس الزكاة بشكل احترافي ومسؤول ووفقًا  إدارة  استراتيجي في ضمان  مية، بموقع 

في تعظيم إدارة الزكاة في مدينة باندونغ من منظور الفقه والقانون  بازناس الشريعة. تبحث هذه الدراسة دور

 .الوضعي

من منظور   بازناس مدينة باندونغ في تحسين إدارة الزكاة، ودور بازناس تهدف هذه الدراسة إلى تحديد دور

من منظور القانون الوضعي. المنهج المستخدم هو منهج نوعي مع نهج وصفي تحليلي.  بازناس الفقه، ودور

مسؤولي مع  مقابلات  خلال  من  البيانات  جمع  التشغيلية   بازناس تم  الأنشطة  ومراقبة  باندونغ،  مدينة  في 

 ..للمؤسسة، وتحليل مختلف الوثائق مثل تقارير الأداء والتقارير المالية والسياسات المتعلقة بإدارة الزكاة

تظهر نتائج هذه الدراسة، أولاً، أن مدينة باندونغ تلعب دوراً هاماً في تحسين   تظهر نتائج هذه الدراسة، أولاً 

إدارة الزكاة من خلال زيادة التحصيل والتوزيع بدعم من برامج مختلفة مثل باندونغ سيرداس، باندونغ سيهات،  

وإن الرقمية،  التكنولوجيا  استخدام  إلى  بالإضافة  سيجاهتيرا،  وباندونغ  مانديري،  الزكاة،  باندونغ  منطقة  شاء 

وخدمات تحصيل الزكاة. ثانياً، من منظور الفقه، فإن إدارة الزكاة قد استوفت مبادئ الشريعة، مثل الأمانة 

، بما في ذلك تطبيق الزكاة 60والإنصاف والاحترافية والتوزيع وفقاً للأصناف المذكورة في سورة التوبة الآية  

العلماء   آراء  الوضعي، نفذت بازناس كوتا  الإنتاجية بما يتماشى مع  القانون  ثالثاً، من منظور  المعاصرين. 

واللوائح المشتقة منه من خلال التخطيط والتنفيذ والإشراف   2011لعام    23باندونغ الحوكمة وفقًا للقانون رقم  

طني لإدارة  وإعداد التقارير والتدقيق المالي والشريعي، فضلاً عن شفافية البيانات من خلال استخدام النظام الو

 .معلومات الزكاة ) سيمازناس(
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melimpahkan rahmat dan inayah-Nya saya sehingga saya dapat menyelesaikan 

laporan penelitian skripsi yang berjudul “Peran Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) dalam Optimalisasi Pengelolaan Zakat: Tinjauan Fiqih dan 

Hukum Positif (Studi Di Badan Amil Zakat Daerah Kota Bandung, Provinsi 

Jawa Barat)” ini tepat pada waktunya. 
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tanpa dukungan moral, finansial dan jerih payah ayahku yang tidak pernah lupa dan 

selalu mendoakanku dalam sepertiga malamnya dan setiap shalatnya. Terimakasih 

ayah... engkaulah pahlawanku yang selalu melindungiku dan membimbingku 

hingga saat ini. 

Kupersembahkan juga karyaku ini untuk ibuku yang selalu memberikan 

semangat dan mengingatkanku untuk serius dalam menyelesaikan studiku yang 

juga tidak pernah melewatkanku dalam setiap doa-doanya. Terimaksih ibu... 

engkaulah malaikatku yang selalu mendoakanku dan mengingatkanku ketika aku 

malas dan berleha-leha dalam kegiatanku.  
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doakan selalu aku agar aku bisa memberikan segala kebahagian yang belum pernah 
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terbaik pula bagi engkau. 

 الَلهُمَّ اغْفِرْلِىْ ذنُوُْبِىْ وَلِوَالِدىََّ وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانِىْ صَغِيْرً,  

Artinya: "Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku atas dosa-dosaku dan dosa-dosa 

kedua orang tuaku, dan kasihanilah keduanya itu sebagaimana beliau 

berdua merawatku ketika aku masih kecil
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 ْْ  Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَ ...

 Fathah dan wau au a dan u وَ ...

   Contoh: 

 kataba كَتبَ  -

 fa`ala فعََل -

 suila سِئلَ -

 kaifa كْيَف  -

 haula حْوَل  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ..ىَ ...ا

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..ىِ 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..وُ 

Contoh: 

o  َقال qaala 

o  رَمى ramā 

o قْيَل qīla 

o يقُْوُل yaqūlu 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

 Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

 Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رْؤَضُة  الَأطَْفاِل  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatu munawwarah اْلمَِدْيَنةُ  اْلمَُنَّوَرُة -

 talhah طْلَحْة  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَّزَل  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الَّرُجُل -

 al-qalamu اْلَقَلُم  -

 asy-syamsu الَّشْمُس -

 al-jalālu اْلَجَلالُ -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تْأخُُذ  -

 syai‟un شي  ئ  -

 an-nau‟u الَّنْوُء -

 inna إَّن  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn و  إَّن  الل  فهَُو  خْيُر  الَّراِزِقْيَن  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 
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      Contoh: 

ب  اْلعَالَِمْينَ -   Alhamdu lillāhi rabbi الَْحْمُد  لله ر ِ

  al`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar الَّرْحمِن  الَّرِحْيِم -

rahmān ar- rahīm 

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

     Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  الل  غُفْو ر  رِحْي م  -

 Lillāhi al-amru  لِل  الُأمُْوُر جِمْيعًا -

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

  


